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Abstrak

Diabetes Mellitus (DM) adalah suatu gangguan metabolisme glukosa yang mengakibatkan permasalahan pada
kontrol glukosa sehingga kadar gula darah menjadi tinggi. Tujuan utama pengobatan DM adalah mencegah dan
meminimalisasi komplikasi akut maupun kronik. Peningkatan prevalensi penderita DM dan komplikasi yang
terjadi akibat DM serta masih kurangnya kemampuan perawatan diri penderita menunjukkan bahwa DM masih
menjadi masalah kesehatan. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui Evaluasi Kepatuhan
Penggunaan Apliksi E-Diary DM Pada pasien Penderita Diabetes Mellitus. Penelitian ini mendeskripsikan
kepatuhan hasil penerapan aplikasi E-Diary DM pada pasien DM yang berada diwilayah kerja Puskesmas Bone
Bolango dengan menggunakan Teknik Puposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas
responden patuh dalam melaksanakan aktivitas yaitu sebanyak 22 responden (73.3%), sedangkan yang tidak patuh
yaitu sebanyak 8 responden (26.7%). Pendidikan manajemen diri pasien dan dukungan sangat penting untuk
mencegah dan mengurangi risiko komplikasi jangka panjang. Diabetes tidak dapat digeneralisasikan, tetapi secara
umum dapat dikatakan sebagai kumpulan masalah anatomis dan kimiawi yang tumpang tindih dengan berbagai
faktor. Aktivitas fisik meningkatkan insulin dan menurunkan kadar gula darah. Secara Umum dapat disimpulkan
bahwa Pengguna Aplikasi patuh dalam melaksanakan Jadwal yang telah di programkan melalui aplikasi E-diary
DM.

Kata kunci: Diabetes Mellitus, Self care management, E-Diary DM

Evaluation of Compliance Using the DM E-Diary Application In patients with
diabetes mellitus

Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is a glucose metabolism disorder that causes problems in glucose control so that blood
sugar levels become high. The main goal of DM treatment is to prevent and minimize acute and chronic
complications. The increasing prevalence of DM sufferers and complications that occur due to DM and the lack
of self-care abilities of patients indicate that DM is still a health problem. In general, this study aims to determine
the evaluation of compliance with the use of the DM E-Diary application in patients with diabetes mellitus. This
study describes the compliance of the results of the application of the DM E-Diary application in DM patients
who are in the working area of the Bone Bolango Health Center by using a purposive sampling technique. The
results showed that the majority of respondents were obedient in carrying out activities as many as 22 respondents
(73.3%), while those who did not comply were as many as 8 respondents (26.7%). Patient self-management
education and support is essential to prevent and reduce the risk of long-term complications. Diabetes cannot be
generalized, but in general it can be said as a collection of overlapping anatomical and chemical problems with
various factors. Physical activity increases insulin and lowers blood sugar levels. In general, it can be concluded
that the application user is obedient in carrying out the schedule that has been programmed through the DM E-
diary application.
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Pendahuluan

Diabetes Mellitus adalah suatu gangguan metabolisme glukosa yang mengakibatkan
permasalahan pada kontrol glukosa sehingga kadar gula darah menjadi tinggi. Tujuan utama
pengobatan Diabetes Mellitus adalah mencegah dan meminimalisasi komplikasi akut maupun
kronik. Tujuan pengobatan Diabetes Mellitus akan berhasil bila penatalaksanaan diabetes
dilakukan berdasarkan kemampuan pasien untuk memulai dan melakukan tindakan secara
mandiri melalui aktivitas self-care atau dikenal dengan self care management (Rantung et al.,
2015). Secara umum dalam konsensus Penatalaksanaan DM adalah meningkatkan kualitas
hidup penyandang diabetes. Hal ini dapat dilakukan dalam program jangka pendek berupa
menghilangkan keluhan dan tanda DM, mempertahankan rasa nyaman, dan mencapai target
pengendalian glukosa darah. Penatalaksanaan DM untuk program jangka panjangnya dapat
dilaksanakan melalui pencegahan dan menghambat progresivitas penyulit dari Mikroangiopati,
Makroangiopati, dan Neuropati, sehingga pada akhirnya tercapai penurunan morbiditas dan
mortalitas. (Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI), 2015). Atak, T, & Kose, 2013
menyebutkan bahwa manajemen diri adalah kunci penatalaksanaan penyakit kronis secara
komprehensif seperti pada penyakit diabetes militus. Manajemen diri DM yang efektif
diperoleh jika individu memiliki pengetahuan dan ketrampilan untuk melakukan pengelolaan
DM secara mandiri. Keberhasilan manajemen diri membutuhkan partisipasi aktif pasien,
keluarga dan masyarakat. Penggunaan aplikasi E-Diary DM adalah Upaya pengembangan dari
teknologi informasi yang saat ini sangat mudah digunakan, sehingga diharapkan aplikasi ini
akan mempermudah penderita DM dalam menerapkan self care manajemen dan tujuan dari
pengelolaan diabetes untuk meningkatkan kualitas hidup penderita DM dapat tercapai.
Metode Penelitian

— : Kepatuhan :
Aplikasi E-DiaryDM | Latihan Fisik
Pengunaan Obat

Penelitian ini terdiri dari variabel independen dan variabel dependen. Adapun yang menjadi
variabel independen dalam penelitian ini adalah aplikasi E-diary DM, variabel dependen yaitu
kepatuhan Aktivitas Olah raga dan Penggunaan Obat. Quasi Experimental peneliti gunakan
untuk penelitian ini dan Purposive sampling yang diganakan untuk memenuhi kriteria sampel
yang menjadi objek penelitian. Sample yang memenuhi kriteria dan mengikuti terapi selama
penerapan 14 hari aplikasi E-Diary didapatkan 30 sampel yang merupakan Penduduk dan
terdata di wilayah Kerja Puskemas Kabila Kabupaten Bone Bolango. Setiap pengguna dalam
1 hari akan menerima 10 notifikasi dan 10 pengingat untuk melaksanakan perintah yang telah
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dijadwalkan dalam aplikasi. Perintah berupa aktifitas Latihan, minum obat, makan makanan
rutin sesuai diit, makan makana selingan pada jam-jam tertentu. Hasil pelaksanaan perintah
akan diolah oleh server E-diary dan setelah 14 hari aka nada akumulasi dari pelaksanaan
aktifitas. Data yang telah terekam di server dianalisis untuk menentukan kepatuhan dari
Penggunaan Aplikasi.

Hasil Penelitian
Analisis ata yang telah didapatkan dapat digambarkan sebagai berikut,
Tabel 1. Distribuksi Frekuensi Karakteristik Responden Pasien Penderita DM
Karakteristik

Responden Jumlah Presentase (%0)
Jenis Kelamin
Laki-Laki 3 10
Perempuan 27 90
Total 30 100
Pendidikan Terakhir
SD 9 30
SMP 5 16.67
SMA 10 33.33
Diploma 1lI 4 13.33
Sarjana 2 6.67
Total 30 100
Pekerjaan
IRT 21 70
Pedagang 1 3.3
Pensiunan 2 6.67
Petani 3 10
PNS 3 10
Total 30 100

Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden berdasarkan jenis kelaman adalah perempuan yaitu
sebanyak 27 responden (90%),, berdasarkan pendidikan terakhir adalah SMA yaitu sebanyak
10 responden (33.33%), dan berdasarkan pekerjaan adalah IRT yaitu sebanyak 22 responde
(73.33%).
Tabel 2. Distribuksi Frekuensi Karakteristik Kepatuhan Melaksanakan Aktifitas Fisik dan
Minum Obat dengan Penggunaan Aplikasi E-Diary

Variabel Jumlah Presentase (%)
Pelaksanaan Kegiatan
Patuh 22 73.3
Tidak Patuh 8 26.7
Total 30 100
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Tabel 2 menunjukkan bahwa mayoritas responden patuh dalam melaksanakan aktivitas yaitu
sebanyak 22 responden (73.3%), sedangkan yang tidak patuh yaitu sebanyak 8 responden
(26.7%)

Pembahasan

Diabetes melitus (DM) merupakan penyakit kronis kompleks yang memerlukan
perawatan medis berkelanjutan. Strategi pengurangan risiko multifaktorial di luar kendali
glikemik. Pendidikan manajemen diri pasien dan dukungan sangat penting untuk mencegah
dan mengurangi risiko komplikasi jangka panjang. Diabetes tidak dapat digeneralisasikan,
tetapi secara umum dapat dikatakan sebagai kumpulan masalah anatomis dan kimiawi yang
tumpang tindih dengan berbagai faktor. Pada diabetes melitus terjadi defisiensi insulin absolut
atau relatif dan gangguan fungsi insulin. Diabetes dibagi menjadi diabetes tipe 1, diabetes tipe
2, diabetes lainnya, dan diabetes gestasional. Diabetes tipe 2 (DMT2) adalah sekelompok
gangguan metabolisme yang ditandai dengan hiperglikemia akibat defek pada sekresi insulin,
kerja insulin, atau keduanya (Decroli, 2019)

Aktivitas fisik meningkatkan insulin dan menurunkan kadar gula darah. Tidak
cukupnya insulin untuk mengubah glukosa menjadi energi menyebabkan diabetes. Pekerjaan
rumah tangga adalah salah satu pekerjaan ringan, dan orang yang melakukan pekerjaan ringan
4,36 kali lebih mungkin terkena diabetes tipe 2 daripada mereka yang melakukan pekerjaan
berat atau sedang (Gusdiani et al., 2020).

Kebiasaan dan kemauan responden untuk menggunakan aplikasi e-diary dapat
menyebabkan penyesuaian perilaku makan yang terkontrol. Memperbaiki pola makan Anda
dapat membantu meruntuhkan hambatan diet. Pola makan yang buruk dapat menjadi indikator
bahwa responden tidak mengikuti anjuran pola makan.

Hasil penelitian ini menunjukkan rerata kadar glukosa darah puasa setelah intervensi
Minggu telah menurun secara signifikan. Responden rata-rata memiliki kadar glukosa darah
yang lebih rendah pada akhir intervensi (post-test) dibandingkan dengan kondisi sebelum
intervensi (pre-test). Rata-rata penurunan gula darah tidak mencapai normal, tetapi gula darah
lebih rendah dari sebelumnya, meskipun ada yang di atas (pre-test). Diet diabetes yang intensif
diperlukan untuk mempertahankan kontrol glikemik pada pasien diabetes, karena indeks
glikemik yang tinggi dapat meningkatkan kadar gula darah. Makanan dengan indeks glikemik
rendah dapat meningkatkan kadar gula darah pada pasien. (Gusdiani et al., 2020).
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Rahmadani, 2020)
Gambaran hasil validasi pengembangan aplikasi diabetes care menunjukkan bahwa aplikasi
dapat digunakan sebagai self-care management untuk mengontrol kadar glukosa darah pada
penderita diabetes tipe 2. Aplikasi Diabetes Care diharapkan dapat membawa beberapa
perbaikan lebih lanjut untuk membuat aplikasi benar-benar efektif dalam menjangkau
penderita diabetes tipe 2 di masa depan.

Sesuai juga dengan penelitian sebelum yang dilakukan oleh (Widyanata, 2018)
Intervensi DSME dengan media kalender DM berbasis aplikasi android sebagai media DSME
selama 90 hari (3 bulan) dapat meningkatkan self efficacy pasien DM tipe dua sebesar 33,87%
dan dapat menurunkan nilai HbAlc sebesar 1,1% (rata-rata penurunan).

The American Diabetes Association (ADA, 2016) merekomendasikan suatu kegiatan
dalam menjaga agar pengetahuan tentang diabetes tetap dimiliki oleh pasien yaitu kegitan
penyuluhan. Self management lebih mengarah pada tindakan nyata dan perubahan perilaku.
Oleh sebab itu, upaya untuk menerapkan tentang aplikasi e-diary dalam mengidentifikasi
perilaku tertentu dan memberikan tujuan yang jelas yang nantinya akan diadopsi oleh
penyandang DM, yang akhirnya dapat mengoptimalkan kontrol glikemik, menghindari

komplikasi akut maupun kronis dan mengoptimalkan kualitas kehidupan.

Simpulan

1. Secara umum aplikasi E-Diary DM dapat digunakan oleh Penderita DM dengan baik,
Pengguna mengerti dan paham dengan Istruksi dan mampu melaksanakan Perintah saat ada
notifikasi dan pengingat yang muncul di perangkat pengguna

2. Sebagian Besar Pengguna Patuh dalam melaksanakan perintah saat ada notifikasi dan
pengingat yang muncul di perangkat pengguna
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